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Abstract 

Coral reefs are massive deposits of calcium carbonate (CaCO3) produced by coral animals.  

Coral reefs in the water are easily damaged due to natural events and destrutive human activities 

in the water and the influence of upland.   The purpose of this paper is to provide information 

related to the recovery of coral reef ecosystems through coral recruitment and coral 

transplantation and the role of the community.  The method used is the quantitative method.  

Recruitment and transplantation use media as a place to attach or bind coral fragments.  Coral 

recruitment is done by relying on the reproduction of the coral itself, while transplantation is done 

by taking coral fragments from the broodstock. The placement of coral recruitment and 

transplantation media needs to pay attention to water depth, brightness, substrate, 

sedimentation, and water current patterns.  In addition, the government, community, and related 

parties are needed to handle damage and maintain and manage coral reef ecosystems for 

sustainability. 

Keywords: Coral Recruitment; Coral  Transplantation; Coral Reef 

Abstrak 

Terumbu karang merupakan  endapan massif kalsium karbonat (CaCO3) yang dihasilkan oleh 

hewan karang .  Terumbu karang di perairan mudah mengalami kerusakan akibat kejadian alam 

maupun kegiatan manusia yang bersifat destrutif di perairan maupun pengaruh dari lahan bagian 

atas (upland).   Tujuan penulisan ini yaitu untuk memberikan informasi terkait dengan pemulihan 

ekosistem terumbu karang  melalui rekrutmen karang dan transplantasi karang serta peran 

masyarakat.  Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif.  Rekrutmen dan transplantasi 

menggunakan media sebagai tempat penempelan maupun mengikat fragmen karang.  

Rekrutmen karang dilakukan dengan mengandalkan reproduksi dari karang itu sendiri, 

sedangkan transplantasi dilakukan dengan mengambil fragmen karang dari indukan. Lokasi 

penempatan media rekrutmen dan transplantasi karang perlu memperhatikan kedalaman 

perairan, kecerahan, substrat, sedimentasi dan pola arus perairan.  Selain itu, peran pemerintah, 

masyarakat dan pihak terkait diperlukan untuk penanganan kerusakan, menjaga dan 

pengelolaan ekosistem terumbu karang untuk keberlanjutan. 

Kata Kunci : Rekrutmen Karang; Transplantasi karang; Terumbu Karang 

 
PENDAHULUAN 

Karang adalah anggota filum 
Cnidaria, yang termasuk mempunyai 
bermacam-macam bentuk seperti ubur-

ubur, hydroid, anemon laut dan Hydra  air 
tawar.  Terumbu adalah endapan masif 
yang penting dari kalsium karbonat yang 
terutama dihasilkan oleh karang (Filum 
Cnidaria, klas Anthozoa, ordo Scleractinia).  
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Terumbu karang adalah endapan masif 
kalsium karbonat (CaCO3) yang dihasilkan 
organisme karang pembentuk terumbu 
(karang hermatipik) dari filum Cnidaria, 
ordo Scleractinia yang hidup bersimbiosis 
dengan alga zooxanthellae (Zurba, 2019).  
terumbu karang dari 31oLU sampai 32oLS 
mengelilingi bumi, dan terdapat 3(tiga) 
daerah besar terumbu karang yaitu Laut 
Karibia, Samudera Hindia dan Indo-Pasifik 
(Suharsono, 2008) ditambahkan juga oleh 
Suharsono (2008) bahwa karang di 
Indonesia tersebar mulau dari Sabang 
hingga Utara Jayapura.  Daerah Indo-
Pasifik mengalami kekeruhan yang terjadi 
akibat faktor antropogenik yang mana 49% 
penggunaan lahan dan 7% pengerukan 
(Zweifler, et al., 2021).  Menurut Veron 
(2000) bahwa spesies karang di Indonesia 
didominasi dari spesies Acropora spp. 
Montipora spp. dan Porites spp. dengan 
jumlah spesies di Indonesia sekitar 590 dari 
82 genera. 

Sebaran karang terbatas baik secara 
vertical maupun horizontal, dimana secara 
vertical dibatasi oleh intensitas cahaya, 
oksigen, suhu, dan kecerahan air 
(Romimohtarto & Juwana, 2007; 
Suharsono, 2008). Secara umum wilayah 
Indonesia bagian Timur memiliki 
keanekaragaman karang yang tinggi 
(Ginting, 2023).  Terumbu karang dapat 
mengalami kerusakan yang diakibatkan 
oleh kejadian alam maupun kegiatan 
manusia yang dilakukan di daerah daratan 
maupun di perairan. Kegiatan manusia 
yang semakin meningkat pada kawasan 
pesisir menjadikan pengontrolan terhadap 
keberadaan ekosistem terumbu karang 
menjadi kurang.  Pada dasarnya ekosistem 
terumbu karang dapat pulih dari kejadian 
alam berkala, tetapi kerusakan akibat 
kegiatan manusia sangat berdampak dan 
dapat menyebabkan ekosistem terumbu 
karang mengalami kerusakan yang kronis 
(Mcleod et al., 2019).  Kerusakan 
ekosistem terumbu karang berdampak 
pada kerugian ekonomi, seperti penelitian 
Witomo et al. (2017) yang mana kerugian 
ekonomi sebesar 15 juta USD akibat 
tabrakan kapal MV. Caledonian Sky di 
Perairan Raja Ampat.   

Keberadaan ekosistem terumbu 
karang yang berada di wilayah pesisir 
membuat ekosistem ini sangat rentan 
terhadap faktor-faktor dari wilayah daratan.  
Menurut Hallock et al. (2014) menjelaskan 
bahwa, sedimen dan nutrien yang masuk 
secara bersama-sama membuat tekanan 
yang lebih besar terhadap ekosistem 
terumbu karang.  Aliran sungai merupakan 
salah satu daerah masuknya sedimen dan 
nutrient ke perairan (Zweifler et al., 2021) 
dan diendapkan di daerah yang berdekatan 
dengan muara sungai (Fabricius, 2005).  
Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa 
ekosistem terumbu karang lebih sedikit 
berada di perairan dekat muara sungai.  
Partikel yang berasal dari aliran air sungai 
mampu menutupi polip karang dan 
menyebabkan kematian karang.  Penelitian 
Lafratta et al., (2017); Morgan et al., (2020) 
menemukan proses sedimentasi 
memberikan dampak terhadap terumbu 
karang, sehingga dapat berengaruh 
terhadap pertumbuhan karang. Selain itu, 
menurut Subhan dan Afu, (2017), 
mengemukakan bahwa tingkat kekeruhan 
yang tinggi menyebabkan rekruitmen 
karang baru menjadi lebih sedikit bahkan 
tidak ada.   

Penanggulangan kerusakan terumbu 
karang akibat kegiatan manusia maupun 
alamiah dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan kegiatan reproduksi karang 
dan juga dengan transplantasi karang.  
Transplantasi  karang tidak dapat 
memainkan peranan penting membantu 
pemulihan ekosistem terumbu karang yang 
rusak, sampai faktor penyebab degradasi 
terumbu karang dipahami, dihilangkan atau 
ditangani (Ammar et al., 2013).   Kegiatan 
transplantasi dapat dilakukan pada daerah 
dengan cakupan kerusakan karang yang 
cukup luas, karena menggunakan media 
dalam transplantasi.  Penulis meninjau 
literatur ilmiah yang tersedia yang berkaitan 
dengan penambahan populasi karang 
dengan mengandalkan reproduksi karang 
itu sendiri dan kegiatan transplantasi yang 
dilakukan dengan menggunakan media 
transplantasi untuk memperbaiki 
kerusakan ekosistem terumbu karang yang 
terjadi akibat kegiatan alamiah maupun 
kegiatan manusia.  Tinjauan ini melihat dari 
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kegiatan penelitian ilmiah yang sudah 
dilakukan terkait dengan rekrutmen karang 
dan rehabilitasi karang untuk 
mempertahankan keberadaan ekosistem 
terumbu karang di alam. 

METODE 

Metode yang digunakan yaitu 
kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus pada beberapa 
kasus berdasarkan hasil penelusuran studi 
Pustaka.  Dalam mencari data atau 
informasi yang berkaitan dengan kegiatan 
pemulihan ekosistem terumbu karang baik 
untuk menanggulangi kerusakan dengan 
transplantasi maupun untuk menambah 
populasi dan keanekaragaman dengan 
reproduksi karang yang sudah dilakukan.  
Dari seluruh informasi yang diperoleh 
dikompilasi untuk kemudian didiskusikan 
mengenai transplantasi karang dengan 
berbagai macam metode yang sudah 
dilakukan dan juga bagaimana reproduksi 
karang dari berbagai jenis karang keras 
pembentuk terumbu (Scleractinia). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Reproduksi Karang 
Karang tergolong sebagai hewan 

yang hidup bersimbiosis dengan 
zooxanthellae yang merupakan sumber 
makanan.  Karang memiliki jenis kelamin 
hermaprodit dan gonokorik.   Karang 
hermaprodit merupakan karang yang 
menghasilkan gamet jantan dan betina 
dalam satu koloni sepanjang hidupnya, 
sedangkan gonokorik menghasilkan gamet 
jantan dan betina secara sendiri-sendiri 
selama periode hidupnya (Munasik, 2002).  
Reproduksi karang dibagi menjadi dua 
yaitu secara seksual dan aseksual.  Secara 
seksual melalui rangkaian yang kompleks, 
sedangkan secara aseksual dilakukan 
dengan melepaskan sebagian jaringan 
karang melalui fragmentasi. Karang pada 
umumnya memiliki model reproduksi yang 
berbeda yakni mengerami (brooding) dan 
pemijahan (spawning).  Menurut Munasik 
(2002) bahwa pada umumnya karang 
bercabang dan memiliki polip kecil dengan 
gonad yang berkembang dalam 
coelenteron, menghasilkan telur dan 
planula lebih sedikit yang dierami, 

sedangkan jumlah besar yang dihasilkan 
oleh karang masif cenderung melakukan 
pemijahan. 

Model reproduksi yang berbeda dapat 
mempengaruhi transfer alga simbion, 
kompetisi larva pada saat penempelan, 
penyebaran larva, distribusi karang, 
keanekaragaman genetis, laju spesiasi dan 
evolusi (Munasik, 2002).  Model reproduksi 
karang spawning dan brooding memiliki 
tujuan masing-masing, yang mana 
spawning berujuan untuk sebaran larva 
pada jarak yang jauh dari induknya, 
sedangkan brooding bertujuan untuk 
sekitaran individu (Hughes et al., 1990).  
Munasik (2002) membagi karakteristik 
reproduksi seksual karang pada Tabel 1.  
Keberhasilan reproduksi dan perekrutan 
karang baru dengan sifat yang beragam 
sangat penting untuk memulihkan populasi 
karang.  

Terdapat salah satu jenis karang 
yang dapat bereproduksi sepanjang tahun 
yaitu jenis karang Acropora pocillopora 
yang terdapat di Pulau Panjang Jepara.  
Reproduksi yang terjadi sepanjang tahun.  
Kondisi geografis yang berbeda dapat 
mempengaruhi spesies yang berbeda 
sekalipun memiliki model/sifat reproduksi 
yang berbeda (Thamrin, 2017).  Model 
reproduksi karang secara spawning  atau 
pembuahan yang terjadi di kolomperairan 
memiliki satu siklus gametogenesis, 
sedangkan brooding memiliki banyak siklus 
gametogenesis (Thamrin, 2017).  Sebaran 
juvenil karang di perairan dipengaruhi juga 
oleh pola arus diperairan.    

Rekrutmen Karang 
Rekrutmen karang adalah masuknya 

individu karang baru berupa juvenil karang 
dalam populasi terumbu karang yang 
disebabkan karena adanya proses 
reproduksi karang ataupun migrasi yang 
terjadi yang dipengaruhi oleh arus (Oli et 
al., 2022).  Rekrutmen merupakan bagian 
yang penting dalam proses pembentukan 
dan perkembangan komunitas dalam suatu 
ekosistem terumbu karang (Tuhumena et 
al., 2019).  Erwin et al. (2008) menyatakan 
bahwa rekrutmen memberikan jaminan 
terhadap pembentukan komunitas dan 
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memberikan jaminan bahwa ekosistem ini 
akan bertahan di perairan.  

 
Tabel 1. Karakter Reproduksi Seksual Karang 

Spesies Jenis 
Kelamin 

Model 
Reproduksi 

Masa Reproduksi Lokasi (Sumber Pustaka) 

Acroporidae 
Acropora aspera H S April (Setelah Purnama) P.Panjang, Jepara 

(Munasik & Widjatmoko, 
2004) 

Acropora cytherea H S Januari (Setelah Purnama) Lombok, NTB (Bachtiar, 
2015) Acropora nobilis - S Februari (Setelah 

Purnama) 
Acropora hyacinthus - S Oktober (Setelah Purnama) P. Kerimunjawa (Setyadi, 

1996) Acropora humilis - S Oktober (Setelah Purnama) 
Acropora palifera - S November (Saat Purnama) P. Kerimunjawa (Setyadi, 

1996) Mntipora  squamosa - S November (Saat Purnama  
Acropora carduus - S September (Sebelum 

Perunama) 
P. Sambangan, Kep. 
Karimunjawa (Komarudin 
et al., 2013) Acropora formosa - S Oktober (Saat Purnama) 

Faviidae 
Favia pallida - S Oktober (setelah purnama) P. Karimunjawa (Setyadi, 

1996) 
Diploastrea heliopore - S Oktober (setelah purnama) P. Karimunjawa (Setyadi, 

1996) 
Syphastrea 
microphthalma 

- S Oktober setelah purnama) P. Karimunjawa (Setyadi, 
1996) 

Cyphastrea seralia - S Oktober (setelah purnama) P. Karimunjawa (Setyadi, 
1996) Goniostrea retiformis - S Oktober (setelah purnama) 

Echinophora lamellose - S November (saat purnama) P. Kecil, Kep. Karimunjawa 
(Setyadi, 1996) Echinophora horrida - S November (saat purnama) 

Pectiniidae     
Pectinia Paeonia - S Oktober (Setelah purnama) P. Karimunjawa (Setyadi, 

1996) 
Mycedium 
elephantotus 

H S November (saat purnama) P.Kecil, Kep. Karimunjawa 
(Setyadi, 1996) 

Agariciidae     
Pachyserie speciosa - S Oktober 9setelah purnama) P. Karimunjawa (Setyadi, 

1996) 
Pavona cactus - S November (setelah 

purnama) 
P. Kecil, Kep. Raimunjawa 
(Setyadi, 1996) 

Oculinidae     
Galaxea fascicularis - S Oktober (setelah purnama) P. Karimunjawa (Setyadi, 

1996) 
Merulinidae     
Merulina scubricula H S November (saat purnama) P. Kecil, Kep. Karimunjawa 

(Setyadi, 1996) 
Hydnophora rigida H S November dan Maret 

(setelah purnama) 
Lombok, NTB (Bachtiar, 
2015) 

Poritidae     
Porites lobata - S Oktober (setelah purnama) P. Karimunjawa (Setyadi, 

1996) 
Pocilloporidae     
Pocillopora 
damicornis 

H B Sepanjang tahun (bulan 
baru) 

P. Panjang, Jepara 
(Munasik et al., 2014) 

 
Proses rekruitmen ditandai dengan 
kemunculan calon koloni baru dalam 
ukuran relatif kecil (juvenile) pada habitat 
baru dan beradaptasi baik dengan relung 
ekologisnya. Peristiwa ini dikenal juga 
dengan proses kolonisasi yang sangat 

tergantung dengan ketersedian larva dan 
substrat untuk penempelan. Keberhasilan 
penempelan karang terdiri dari tiga fase, 
yaitu ketersediaan larva, kemudian 
pemukiman ekologi dan berakhir dengan 
ekologi pasca penyelesaian (Gambar 1).  
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Pemukiman karang diikuti dengan 
kelangsungan hidup rekruitmen baru, 
pertumbuhan dan kemudian 
mempertahankan populasi karang yang 
diperlukan untuk pemulihan terumbu 
karang.  Ketersediaan juvenil karang di 
perairan dipengaruhi seluruhnya oleh 
proses reproduksi dari karang itu sendiri. 

Rekrutmen karang secara seksual 
dipengaruhi oleh beberapa parameter 
termasuk waktu reproduksi, periode 
kompetisi larva planula, pola arus, 
ketersediaan substrat, kepadatan predator 
dan pesaing untuk mendapatkan ruang 
(Muhlis, 2019).  Terdapat berbagai 
penelitian yang melihat rekrutmen karang 
di alam yang ditandai dengan kemunculan 
koloni baru (juvenil). Terdapat berbagai 
penelitian yang melihat rekrutmen karang 
di alam tanpa menggunakan media.  
penelitian yang dilakukan oleh (Abrar, 
2011) menemukan rekrutmen karang baru 
sebanyak 14 genus.  Hal yang berbeda 
didapatkan oleh Nurhasima et al. (2021) 
mendapatkan sebanyak 164 koloni dari 24 
genus.  Sedangkan penelitian Bachtiar et 
al. (2012) mendapatkan total jumlah 20 
genus di pulau Lembata dan sekitarnya.  
Ditambahkan oleh Bachtiar et al. (2012) 
menyatakan tutupan karang yang rendah 
pada suatu daerah maka tingkat pemulihan 
terumbu karang pada daerah tersebut 
semakin rendah.  Penelitian yang dilakukan 
oleh (Oli et al., 2022) di perairan Molas Kota 
Manado mendapatkan jumlah total 177 

juvenil karang dari 29 genus karang.  
Kedalaman perairan berpengaruh terhadap 
densitas karang yang mana penelitian 
Halisah et al. (2020) mendapatkan densitas 
tertinggi berada pada kedalaman 5 meter.  
Selain itu, penelitian Nurhasima et al. 
(2021)menemukan rekrutmen karang lebih 
tinggi pada daerah reef flat dibandingkan 
dengan daerah reef slope. 

Ketersediaan substrat di alam mejadi 
salah satu faktor penting untuk 
menciptakan pemukiman karang di alam.  
Untuk mengantisipasi berbagai 
kemungkinan yang ditimbulkan akibat 
ketersediaan substrat yang minim di alam, 
ditambah lagi dengan faktor pembatas 
seperti hewan pemangsa dan makro alga 
menjadikan perlu juga menggunakan 
media atau buatan manusia untuk 
menanggulangi minimnya ketersediaan 
substrat di alam.  Substrat atau media 
dapat memanfaatkan yang ada di alam 
maupun yang dibuat oleh manusia.  
Penggunaan media sebagai substrat 
buatan menjadi salah satu jalan keluar 
pada saat keberadaan substrat alami di 
alam sedikit. Seperti yang dikatakan 
sebelumnya bahwa diperlukan substrat 
yang kokoh dan stabil serta ketiadaan 
sedimen dan juga alga makro perlu untuk 
diperhatikan. Penggunaan substrat yang 
ada dialam, seperti penelitian Harriot & Fisk 
(1988) menggunakan substrat irisan 
karang masif Porites spp dan Platygyra 
spp. 

 
Gambar 1. Fase Rekrutmen Karang 

(Sumber : Ritson-williams et al.,2010) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Panjang Berat 
Ketersediaan patahan-patahan 

karang, karang masiv menjadi kendala 
dalam penggunaan apabila terdapat 
dominasi makro algae.  bantuan manusia 
menjadi salah satu alternatif untuk 
menanggulangi ketersediaan substrat 
alami.  Terdapat jenis substrat yang dapat 
digunakan untuk memfasilitasi rekrutmen 
karang dengan permukaan yang kasar dan 
stabil menjadi salah satu syarat dalam 
rekrutmen juvenil karang.   

Penelitian Kisworo et al. (2012) 
menemukan penempelan juvenile karang 
pada blok beton sebanyak 27 koloni 
sedangkan pada batu andesit sebanyak 37 
koloni Pocillopora damicornis di Pulau 
Panjang, Kab. Jepara. Penelitian 
Tuhumena et al. (2019) mendapatkan total 
juvenil yang menempel pada tiga substrat 
buatan sebanyak 21 individu. Selain itu, 
terdapat berbegai penelitian yang sudah 
dilakukan yaitu penggunaan keramik 
(Mangubhai et al., 2007; Tuhumena et al., 
2019), beton (Tioho et al., 2001), batu 
andesit (Kisworo et al., 2012; Tuhumena et 
al., 2019), batu alam dan tanah liat 
(Rahman et al., 2014) dan adapula yang 
menggunakan plat drum bekas (Tuhumena 
et al., 2019).  Penggunaan substrat yang 
stabil menjadi salah satu pengaruh untuk 
penempelan larva karang, namun bukan 
hanya substrat yang stabil yang dibutuhkan 
tetapi juga terdapat berbagai faktor lain.  
Lapisan biofilm dari baktri mampu 
menstimulasi pengendapan, CCA 
(Crustose Coraline Algae) dan RCA (Red 
Coraline Algae) mampu mempengaruhi 
pelekatan larva karang (Wijaya et al., 
2024).  Selain itu, ketiadaan makro alga 
mempengaruhi penempelan karena terjadi 
persaingan dalam memperoleh ruang. 

Transplantasi Karang 
Transplantasi karang merupakan 

sebutan lain yaitu stek yang mana 
mematahkan percabangan dari indukan 
karang dan ditempatkan pada substrata tau 
media untuk dapat bertumbuh kembali.  
Menurut Subhan et al. (2014) menyatakan 
bahwa sejatinya pengembangan karang di 

Indonesia dikembangkan untuk kegiatan 
perdagangan karang hias.  Teknologi 
transplantasi karang adalah salah satu 
alternatif upaya untuk pemulihan terumbu 
karang melalui pencangkokan atau 
pemotongan karang hidup untuk ditanam di 
tempat lain atau di tempat yang karangnya 
telah mengalami kerusakan (Arimbi et al., 
2023).   Transplantasi karang pada 
dasarnya menggunakan bahan dasar 
beton, besi, jaring (Subhan et al., 2014) 
yang bentuk menjadi satu rangkaian 
sebagai tempat untuk mengikat fragmen 
karang.  Adapula yang menggunakan 
media pengikat berupa rangka besi 
(Williams et al., 2019; Parenden et al., 
2023). 

Transplantasi karang memiliki 
berbagai fungsi/manfaat antara lain 
mempercepat regenerasi ekosistem 
karang yang telah rusak; membangun 
daerah daerah ekosistem karang baru yang 
sebelumnya tidak ada; pengembangan 
populasi karang yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi atau langka; menambah 
karang dewasa ke dalam populasi 
sehingga produk larva di ekosistem karang 
yang tusak tersebut dapat ditingkatkan.  
Manfaat yang diberikan oleh kegiatan 
transplantasi karang, membuat banyak 
sekali dilakukan dengan berbagai macam 
media, namuan terutama lebih kepada 
pemulihan ekosistem terumbu karang yang 
mengalami kerusakan oleh aktifitas alam 
maupun manusia.  Penelitian Rani et al. 
(2017) yang menggunakan kegiatan 
transplantasi untuk penanggulangan 
pemutihan karang (bleaching coral) yang 
terjadi di Pulau Liukang Loe pada tahun 
2016.  Adapula penelitian Safir et al. (2021) 
di Palu akibat bencana alam yang terjadi.   

Kegiatan transplantasi yang 
dilakukan dapat menggunakan berbagai 
bahan sebagai media tanam atau media 
untuk mengikat fragmen karang.  Jenis 
karang yang paling banyak digunakan yaitu 
jenis Acropora karena menurut Harriot & 
Fisk (1988) bahwa karang Acropora 
bercabang sangat cocok digunakan 
sebagai fragmen karang untuk kegiatan 
transplantasi karena memiliki tingkat 
ketahanan hidup yang tinggi dan 
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pertumbuhan relatif cepat.  Akan tetapi,  
terumbu karang akan mengeluarkan mucus 
atau lendir sebagai pola adaptasi dengan 
lokasi yang baru (Johan et al., 2008).  Hal 
yang perlu diperhatikan juga dalam 
kegiatan transplantasi tersebut yaitu 
keberadaan biota pengganggu, hama dan 
penyakit serta tenaga teknis.  Kedalaman 
perairan berpengaruh terhadap 
transplantasi karang karena menurut Malik 
et al. (2023) bahwa kedalaman perairan 
yang lebih rendah memiliki pertumbuhan 
yang lebih cepat dibandingkan perairan 
yang lebih dalam.  Hal ini didukung oleh  
Thamrin (2017) bahwa intensitas cahaya 
berpengaruh secara langsung terhadap 
proses fotosintesis zooxanthellae dalam 
tubuh karang.   Ditambahkan oleh 
Suharsono et al. (2013) bahwa pemilihan 
lokasi jangan memilih pada lereng terumbu 
dengan substrat berupa lumpur atau pasir 
halus serta memilih daerah yang tertutup 
dari gempuran ombak. 

Berbagai jenis media tanam yang 
digunakan dapat disesuaikan dengan 
lokasinya maupun kemampuan dana untuk 
membuat media tersebut.  Namun, pada 
dasarnya media transplantasi dapat 
dijadikan juga sebagai tempat berlindung 
bagi biota asosiasi di terumbu karang 
terutama ikan. Selain itu, dapat juga 
digunakan sebagai media penempelan 
larva karang. Transplantasi pada lokasi 
yang tepat mampu memberikan hasil 
berupa pertumbuhan dan ketahanan hidup 
yang sangat baik.  Akan tetapi adapula 
yang membuat kegiatan tersebut pada 
perairan yang tidak sesuai (keruh) dan 
mendapatkan pertumbuhan yang cukup 
baik.  Transplantasi pada media beton 
memiliki tingkat sintasan  berkisar antara 
91,7-100% (Haris et al., 2017). Media 
rangka besi memiliki ketahanan hidup 
berkisar 96,67-100% (Rani et al., 2017).  
Pada perairan keruh terdapat karang yang 
mampu bertahan yaitu jenis Porites, 
Goniopora, Galaxea, Pavona dan 
Turbinaria (James et al., 2005; 
McCanahan, 2004; Muzaki et al., 2010; 
Siringoringo et al., 2020).  Jenis lain yang 
dapat bertahan pada perairan yang keruh 
yaitu jenis Acropora (Johan et al., 2008; 

Yucharoen et al., 2013; Muzaki et al., 
2020). 

Kegiatan transplantasi karang pada 
dasarnya dapat memberikan pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup baik pada saat 
keseluruhan bagian-bagian dalam kegiatan 
tersebut dilakukan dengan baik.  Sebagai 
salah satu contoh dari pemilihan fragmen 
karang, yang mana fragmen tersebut 
dianjurkan berasal dari indukan yang ada 
berdekatan dengan lokasi transplantasi 
untuk meminimalisir kematian pada 
fragmen karang.  Karang yang dijadikan 
sebagai fragmen karang perlu untuk 
mempertimbangkan kondisi lingkungan 
yang menjadi tempat indukan, karena 
dapat meminimalisir tingkat stress dari 
karang. Selain itu, ukuran fragmen berkisar 
antara 3-7 cm (Rani et al., 2017). 

Transplantasi karang yang dilakukan 
memerlukan pengalaman dalam 
menentuakn jenis karang yang digunakan 
dan menentukan lokasi pembuatan 
transplantasi.  Karena faktor fisika perairan 
dimana pengambilan pecahan atau 
patahan karang dari induknya harus sama 
dengan lokasi dimana patahan tersebut 
akan diletakkan.  Hal ini dikarenakan, 
karang tidak akan mengalami stress yang 
berlebihan akibat perbedaan parameter 
lingkungan indukannya, sehingga lokasi 
pengambilan dan transplantasi harus 
semirip mungkin.  Selain itu, pengambilan 
bibit perlu dilakukan oleh tenaga terampil 
untuk meminimalisir kerusakan pada 
indukan karang.  Penelitian Onaka et al. 
(2013) bahwa tingkat kelangsungan hidup 
karang bergantung dari cara penanaman 
yang sesuai dengan ketentuan dan tidak 
adanya predator alami dari jenis ikan 
pemakan karang.  Hal lain yang perlu 
diperhatikan dalam kegiatan transplantasi 
yaitu proses pembersihan dari sedimen 
maupun makro alga yang menempel.  
Penelitian Bukhari et al. (2021) 
menyatakaran bahwa waktu pembersihan 
mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup 
karang. 

Semakin pesatnya perkembangan 
teknologi, maka transplantasi karang 
dengan memanfaatkan teknologi dapat 
dilakukan yaitu dengan Teknik Biorock.  
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Teknologi biorock dilakukan untuk 
meakresi mineral membentuk terumbu 
(Nugroho et al., 2018).  Cara kerja dari 
metode ini adalah melalui proses 
elektrolisis air laut dengan meletakkan dua 
elektroda pada tegangan rendah yang 
aman sehingga memungkinkan mineral 
pada air laut mengkristal di atas elektroda. 
Mekanisme kimiawi terjadi ketika aliran 
listrik tadi menimbulkan reaksi elektrolit 
yang medorong pembentukan mineral 
alami pada air laut, seperti kalsium 
karbonat dan magnesium hidroksida 
(Nugroho et al., 2022).  Rangsangan untuk 
mempercepat pertambahan kerangka 
kapur sangat jarang dilakukan oleh 
masyarakat.  Keberadaan ekosistem 
terumbu karang di alam, ketahanan 
kegiatan transplantasi bergantung dari 
kegiatan masyarakat yang dilakukan di 
wilayah pesisir maupun laut. 

Kegiatan penangkapan ikan oleh 
masyarakat yang dilakukan pada masa 
lampau menjadi Masyarakat pesisir yang 
mendiami seluruh Kawasan pesisir pantai 
dapat memberikan dampak terhadap 
ekosistem terumbu karang maupun 
berperan aktif dalam menjaga ekosistem 
ini.  Amin (2009) mengatakan sepertiga 
penduduk Indonesia tinggal di daerah 
pesisir dan menggantungkan hidupnya dari 
perikanan laut dangkal.  Semakin besar 
pertumbuhan penduduk menjadikan 
wilayah pesisir menjadi salah satu daerah 
yang diduga dijadikan sebagai tempat 
tinggal maupun wilayah pesisir dan laut 
yang dijadikan sebagai tempat mencari 
sumber makanan dan juga sebagai sumber 
perekonomian.  Edukasi terhadap 
masyarakat tentang pentingnya ekosistem 
terumbu karang penting dilakukan 
(Dalimunthe et al., 2023), dan pengelolaan 
suatu daerah kepada masyarakat yang 
berada di wilayah pesisir (Ginting, 2023; 
Novriadi et al., 2023; Sakti, 2023).   

Keterlibatan pemerintah, stakeholder 
dan masyarakat menjadi salah satu hal 
yang sangat penting, sehingga aturan 
dalam pengelolaan, stakeholder sebagai 
pemerhati lingkungan dan yang langsung 
mensosialisasikan kepada masyarakat dan 
masayarakat itu sendiri yang mengawasi 

dan melindungi.  Menurut Ginting (2023) 
bahwa pengelolaan kolaboratif diperlukan 
seperti memperkuat kelembagaan di 
daerah, sharing pembiayaan, komitmen 
pemerintah daerah, aparat keamanan dan 
masyarakat, memfasilitasi pelaksanaan 
komponen pengelolaan, serta penyadaran 
masyarakat tentang kerusakan ekosistem 
terumbu karang.  Pihak-pihak terkait seperti 
kelompok masyarakat maupun LSM 
(Lembaga Swadaya Masyarakat) sangat 
penting baik dari sisi menjaga ekosistem 
sampai pada pengelolaan yang 
berkelanjutan. 

KESIMPULAN  

Terumbu karang memiliki fungsi dan 
manfaat besar bagi manusia terutama dari 
sisi ekonomi masyarakat.  Kerusakan yang 
terjadi lebih banyak disebabkan oleh 
kegiatan manusia yang langsung dilakukan 
di wilayah lahan atas, pesisir maupun 
penangkapan ikan yang bersifat merusak.  
Kerusakan yang timbul akibat kegiatan 
tersebut perlu dilakukan kegiatan 
pemulihan melalui rekrutmen karang untuk 
mengatasi kerusakan dalam skala yang 
kecil maupun transplantasi terumbu karang 
untuk menangani kerusakan ekosistem 
terumbu karang yang cukup besar.  
Keterlibatan pemerintah, masyarakat dan 
stakeholder diperlukan untuk 
menaggulangi, menjaga sampai 
pengelolaan ekosistem terumbu karang 
untuk keberlanjutan.  
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